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Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana tokoh Keiko di dalam novel Konbini Ningen yang
dianggap tidak normal di tengah standar kenormalan masyarakat Jepang melakukan penyesuaian diri agar
dapat diterima oleh masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat makna dan kritik yang
dibawa oleh konsep penyesuaian diri di dalam novel. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
penyesuaian dari Weiten & Lloyd (2006) dan teori pendekatan sosiologi sastra dari Endaswara (2004)
sebagal konsep dasar dari penelitian. Dalam menganalisis, penulis menyertakan kutipan berbahasa Jepang
dan terjemahannya dari novel Konbini Ningen sebagai data. Dari hasil analisis ditemukan bahwa tokoh
Keiko melakukan penyesuaian diri dengan cara meniru, mengikuti arahan dan berusaha memenuhi standar
kenormal an masyarakat Jepang. Selain itu, ditemukan pulakritik terhadap pemaksaan konsep homogenitas
sosial di tengah keberagaman masyarakat.

...... This study aims to see how the character Keiko in the novel Konbini Ningen who is considered
abnormal amid normal standards of Japanese society adapts to be accepted by society. In addition, this
study also aims to see the meaning and criticism brought by the concept of personal adjustment in the novel.
The theory used in this research is adjustment theory from Weiten & Lloyd (2006) and literary sociology
theory from Endaswara (2004) as the basic concept of the research. In analyzing, the authorsinclude
Japanese quotations and their tranglations from the novel Konbini Ningen as data. From the results of the
analysis, it was found that Keiko's character made personal adjustments by imitating, following directions,
and trying to meet the normal standards of Japanese society. In addition, there are also criticisms of the
imposition of the concept of social homogeneity amid a diverse society.
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